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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kelompok lanjut usia (lansia) dipandang sebagai kelompok   

masyarakat yang berisiko mengalami gangguan kesehatan, seperti diabetes 

melitus. Neuropati diabetik dapat menyebabkan gangguan sensori perifer yaitu 

penurunan sensitifitas kaki, ulser kaki, deformitas, amputasi nontraumatic, 

gangguan gaya berjalan, gangguan keseimbangan yang dapat meningkatkan 

kejadian jatuh pada pasien Diabetes Melitus. Tujuan: Meningkatkan pengetahuan 

mengenai hubungan keseimbangan dengan risiko jatuh pada lansia penderita 

diabetes melitus tipe 2. Metode: Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu, jenis penelitian korelasi untuk mengetahui hubungan keseimbangan 

dengan risiko jatuh pada lansia dengan riwayat penyakit penyerta DMT2. Hasil: 

Berdasarkan uji gamma & somers’d didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,02 

(p<0,05) yang berarti adanya hubungan yang signifikan antara keseimbangan 

dengan risiko jatuh pada lansia penderita diabetes melitus tipe II. Kesimpulan: 

Bahwa karakteristik responden berdasarkan umur dari responden penelitian yaitu 

umur 65-69 tahun berjumlah 11 dari 15 responden (73.3%). Karakteristik 

responden berdasarakan jenis kelamin terbanyak perempuan sebanyak 9 dari 15 

responden (60%). Dari Uji Korelasi Gamma & Somers’d diperoleh hasil, ada 

hubungan yang signifikan anatara keseimbangan dengan risiko jatuh pada lansia 

penderita diabetes melitus tipe II, dengan nilai signifikan sebesar p<0,02 (p<0,05). 
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1. Pendahuluan  

  Data World Health Organization (WHO) menunjukan pada tahun 2000  usia harapan hidup orang 

didunia adalah 66 tahun, pada tahun 2012 naik menjadi 70 tahun dan pada tahun 2013 menjadi 71 tahun. 

Jumlah lansia di Indonesia mencapai 20,24 juta jiwa, setara dengan 8,03 persen dari seluruh penduduk 

Indonesia tahun 2014. Jumlah lansia perempuan lebih besar daripada laki-laki, yaitu 10,77 juta lansia 

perempuan dibandingkan 9,47 juta lansia laki-laki. Adapun lansia yang tinggal di perdesaan sebanyak 

10,87 juta jiwa, lebih banyak daripada lansia yang tinggal di perkotaan sebanyak 9,37 juta jiwa 

(Dahroni, et al 2017).  

 Organisasi International Diabetes Federation (IDF) memperkirakan bahwa pada kelompok usia 20-

79 tahun, terdapat 463 juta orang di dunia menderita diabetes pada tahun 2019 atau sama dengan 9,3% 

dari jumlah total penduduk pada usia tersebut. Asia Tenggara, dimana Indonesia salah satu negara di 

dalamnya, menempati peringkat ke-3 dengan jumlah penderita diabetes melitus sebesar 11,3%. 

Indonesia meraih peringkat 7 dari 10 jumlah penderita terbanyak dengan jumlah 10,7 juta orang. 

Prevalensi diabetes melitus meningkat dari 6,9% menjadi 10,9% pada penduduk usia ≥15 tahun 

(Widiasari, et al 2021).  
 Usia yang semakin  tua akan  mengalami gangguan   fungsi   dan   sekresi   insulin, penurunan 

sensivitas insulin pada lansia secara bertahap, dapat berefek pada toleransi glukosa dalam darah, 

kematian sel-β karena induksi kegagalan fungsi mitokondria. Disfungsi sel-β diperlukan untuk 

mengembangkan diabetes melitus tipe 2 (DMT2) mengakibatkan terjadinya kemunduran progresif 

dalam menghasilkan dari sel β. Kebanyakan  orang dengan DMT2 mengalami kelebihan  berat  badan,  

dan  obesitas  yang dapat menyebabkan atau memperburuk resistensi  insulin. Neuropati diabetik dapat 

menyebabkan gangguan sensori perifer yaitu penurunan sensitifitas kaki, ulser kaki, deformitas, 
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amputasi nontraumatic, gangguan gaya berjalan, gangguan keseimbangan yang dapat meningkatkan 

kejadian jatuh pada pasien Diabetes Melitus (DM) (Susanto, 2021).  
 Menurunnnya keseimbangan berpengaruh terhadap risiko jatuh pada lansia. Jatuh sering kali dialami 

para lansia yang disebabkan beberapa faktor, yaitu faktor intrinsik berupa penyakit yang diderita 

terutama semua penyakit dalam, digestif, endokrin, gangguan penglihatan, sistem anggota gerak, 

gangguan sistem saraf pusat, penyakit sistemik dan efek dari terapi obat-obatan yang digunakan. Faktor 

ekstrinsik dapat diidentifikasi dari kondisi lingkungan tinggal lansia yaitu penggunaan alat bantu 

berjalan, lingkungan rumah naik dan turun tangga, lantai licin, penerangan kurang, toilet jauh dari 

kamar, kondisi ruang tidak ergonomis, tempat tidur terlalu tinggi/rendah. Insiden jatuh pada lansia dapat 

menyebabkan cedera seperti jaringan lunak, patah tulang, dan bahkan kematian. Selain itu, juga 

menyebabkan masalah lain, yaitu nyeri, keterbatasan mobilisasi, ketidaknyamanan fisik, dan proses 

penyembuhan yang lambat sehingga berdampak pada kondisi lansia, terutama mereka yang mengalami 

ketergantungan dalam aktivitas sehari-hari (Rohima, et al 2019). 

 

2. Metode Penelitian  

  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi untuk mengetahui hubungan variabel yang 

diteliti pada hubungan keseimbangan dengan risiko jatuh pada lansia dengan riwayat penyakit penyerta 

DMT2. Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek atau subjek yang mempunyayi kualitas 

karakteristik tertentu. Populasi penelitian ini adalah pasien lansia yang berada di wilayah Puskesmas 

Ngoresan. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populsdi tersebut. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penetapan sampel dengan cara 

memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti. 

Adapun kriteria inklusi, eksklusi dan drop out yang dikehendaki peneliti sesuai kriteria penelitian: 

a. Kriteria Inklusi 

 1) Lansia berumur 65 -74 taun. 

 2) Lansia berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

 3) Lansia yang memiliki riwayat penyakit diabetes melitus tipe II. 

 4) Lansia dapat berkomunikasi dengan baik. 

 5) Lansia dapat berjalan dengan baik tanpa alat bantu 

 

b. Kriteria Eksklusi 

 1) Lansia memiliki riwayat hipertensi. 

 2) Lansia memiliki luka terbuka di bagian telapak kaki 

 3) Lansia memiliki fraktur < 1 tahun di bagian ektremitas bawah. 

 4) Lansia memliki gangguan gerak pada ekstremitas bawah. 

 5) Lansia dengan gangguan penglihatan dan gangguan pendengaran. 

 

c. Kriteria Drop Out 

1) Mengundurkan diri sebagai responden. 

2) Responden tidak mengikuti secara penuh dari awal sampai akhir penelitian 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan tehnik observasi, 

wawancara, test time up and go test dan form morse fall scale untuk mengetahui hubungan 

keseimbangan dengan risiko jatuh pada lansia dengan riwayat penyakit penyerta DM tipe 2. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer, yaitu data yang didapat langsung dari responden 

dan merupakan hasil observasi serta wawancara dari responden melalui form morse fall scale dan 

setelah melakukan test time up and go test.   

 

3. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Ngoresan, Jebres, Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan keseimbangan dengan risiko jatuh pada lansia penderita diabetes militus tipe II. 

Sampel penelitian yang memenuhi kriteria inklusi dalam penelitian ini sebanyak 15 responden. 
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a. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 
Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 Kategori (n) (%) 

Umur  65-69 11 73,3 

 70-74 4 26,7 

 Total  15 100,0 

Mean  68,13   

Batas Bawah 65   

Batas Atas 73   

Sumber : data primer diolah 2022 

 

Berdasarkan hasil data perhitungan SPSS pada tabel 4.1 karakteristik umur dengan frekuensi 

terbanyak yaitu umur 65–69 tahun dengan jumlah 11 responden dengan presentase (73,3%) dan umur 

70–74 tahun berjumlah 4 responden dengan presentase (26,7%). 

 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Kategori (n) (%) 

Jenis kelamin Laki-laki 6 40.0 

 Perempuan 9 60.0 

 Total 15 100.0 

Sumber: data primer diolah 2022 

 

Berdasarkan hasil data perhitungan SPSS pada tabel 4.2 karakteristik jenis kelamin perempuan lebih 

tinggi daripada laki-laki. Jumlah responden perempuan sebanyak 9 responden dengan presentase (60%) 

sedangkan laki–laki sebanyak 6 responden dengan presentase (40%). 

Uji korelasi dalam penelitian ini menggunakan uji gamma & somers’d, dalam penelitian ini 

menggunakan skala ordinal. Adapun hasil uji pengaruh sebagai berikut :  

 
Tabel 4. 3 korelasi Dengan Gamma dan Somers’d 

Uji korelasi Value Z Sig (p) 

Gamma & somers’d 1.000 3.132 0,02 

Sumber: data primer diolah 2022 

 

Berdasarkan hasil data perhitungan SPSS pada tabel 4.3 nilai signifikansi sebesar 0,02 (p<0,05) 

maka Ha diterima yang berarti adanya hubungan yang signifikan antara keseimbangan dengan risiko 

jatuh pada lansia penderita diabetes melitus tipe II. 

 

c. Pembahasan  
 Deskripsi karakteristik lansia ditunjukkan pada Tabel 4.1, rata-rata umur lansia pada penelitian 

paling banyak umur 65–69 tahun dengan jumlah 11 responden (73.3%) dan 70–74 tahun dengan 4 

responden (26.7%). Berdasarkan pengamatan dari peneliti usia 65-69 tahun tidak banyak melakukan 

kegiatan aktivitas fisik. Hasil pengukuran time up and go test dan form morse fall scale bahwa lansia 

dengan DMT2 mengalami gangguan keseimbangan dinamis rendah yang akan berpengaruh terhadap 

risiko jatuh rendah. Hasil tes tersebut lansia masih dapat melakukan aktivitas dirumah seperti menyapu, 

membersihkan diri, membantu merawat cucu, berpindah tempat dengan  berjalan tanpa alat bantu jalan 

atapun ketergantungan pada orang lain.  
Deskripsi karakteristik lansia ditunjukkan pada Tabel 4.2 rata-rata jenis kelamin lansia pada 

penelitian ini paling banyak responden perempuan sebanyak 9 responden dengan presentase (60%) 

sedangkan laki – laki sebanyak 6 responden dengan presentase (40%). Berdasarkan hasil penelitian ini 

perempuan lebih berisiko terkena DMT2  daripada laki-laki, karena secara aktivitas fisik perempuan 

kecenderungan melakukan pekerjaan didalam/sekitar rumah seperti membersihkan halaman, bermain 
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dengan cucu, menonton televisi. Hal ini akan mengakibatkan perempuan mengalami  peningkatan IMT 

yang lebih tinggi.  

Berdasarkan uji korelasi tabel 4.3 dengan menggunakan uji gamma & somers’d menunjukkan 

adanya hubungan keseimbangan dengan risiko jatuh pada lansia penderita diabetes militus tipe II 

dengan nilai sebesar p<0,02 (p<0,05). Berdasarkan analisa tersebut dapat diartikan bahwa Ha diterima 

dan Ho ditolak, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

keseimbangan dengan risiko jatuh pada lansia penderita diabetes militus tipe II.  

 Seiring bertambahnya usia seseorang akan mengalami berbagai penurunan fungsi tubuh disebabkan 

oleh proses menua yang tidak dapat dicegah oleh manusia, salah satunya terjadi penurunan 

keseimbangan yang berpengaruh terhadap risiko jatuh. Proses keseimbangan tubuh diatur  oleh 

kerjasama sistem saraf sensorik, motorik, biomekanik. Hasil pemeriksaan dari tes TUGT dan MFS 

yang sudah dilakukan peneliti didapati bahwa terjadi gangguan keseimbangan dinamis rendah yang 

berpengaruh terjadinya risiko jatuh rendah pada lansia dengan riwayat DMT2. 

 

4. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan penelitian, “Hubungan Antara Keseimbangan dengan 

Risiko Jatuh pada Lansia Penderita Diabetes Melitus Tipe II” dapat diambil keseimpulan bahwa 

karakteristik responden berdasarkan umur menunjukan umur terbanyak dari responden penelitian yaitu 

umur 65-69 tahun berjumlah 11 dari 15 responden (73.3%). Karakteristik responden berdasarakan jenis 

kelamin menunjukan jenis kelamin terbanyak dari penelitian ini yaitu jenis kelamin perempuan 

sebanyak 9 dari 15 responden (60%). Dari Uji Korelasi Gamma & Somers’d diperoleh hasil, ada 

hubungan yang signifikan anatara keseimbangan dengan risiko jatuh pada lansia penderita diabetes 

melitus tipe II, dengan nilai signifikan sebesar p<0,02 (p<0,05). Penelitian yang dilakukan peneliti 

setelah melakukan pengukuran keseimbangan dinamis pada responden lansia penderita DMT2 

menggunakan alat ukur test TUGT dengan hasil interpretasi akhir 9 dari 15 jumlah responden terjadi 

“gangguan keseimbangan rendah” sehingga dapat disimpulkan bahawa diabetes melitus tipe II dapat 

mempengaruhi keseimbangan dinamis lansia. Peneliti juga melakukan pengukuran risiko jatuh pada 

lansia penderita DMT2 menggunakan kuisioner MFS, hasil akhir MFS dari 15 jumlah responden 10 

responden mengalami “risiko jatuh rendah”, 4 responden mengalami “risiko jatuh tinggi” dan, 1 

responden “tidak berisiko jatuh”. Sehingga dari pengukuran tersebut dapat disimpulkan bahwa lansia 

penderita DMT2 mengalami risiko jatuh rendah. 
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